BAB 11
PENINGKATAN PROFESIONALISME PENDIDIK
MADRASAH BINAAN

A. Deskripsi Teori
1. Model Madrasah Binaan

Menurut KBBI, ‘“madrasah” berarti sekolah atau
perguruan (biasanya yang berdasarkan Islam).” Sedangkan
untuk istilah kata binaan berasal dari kata “bina” yang artinya:
a) membangun; mendirikan, b) mengusahakan supaya lebih
baik (maju, sempurna, dsb.)*, sehingga untuk menjadi binaan
kata bina mendapat tambahan kata -an di belakangnya, untuk
mendapatkan makna “benda atau hal yang dikenai pekerjaan”.
Dari pengertian istilah kata di atas, maka madrasah binaan
adalah sekolah yang berbasis Islam yang diupayakan melalui
pendampingan secara efektif dan efisien untuk memperoleh
hasil yang lebih baik (menjadi lebih maju atau sempurna).

Secara konsep, madrasah binaan pada dasarnya, dirancang
untuk mengembalikan guru pada tugas profesional yang
dipikulnya, dan secara bersamaan, dalam konteks praktis,
membiasakan guru untuk selalu meningkatkan efektivitas

proses pembelajarannya secara berkelanjutan. Peningkatan

°Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: 2000), him. 694.

Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kamus Besar...”,
him. 152.
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efektivitas pembelajaran sebenarnya ditegaskan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, khususnya pasal 58
ayat (1), yang menyatakan bahwa “Evaluasi hasil belajar
peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses,
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan”; bahkan juga oleh UUSPN lama (UU No.
2/1989). Oleh sebab itu, untuk mengupayakan agar guru dapat
melaksanakan amanat ini, dan meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran dan perbaikan hasil belajar siswa, hasil
asesmen perlu lebih dimanfaatkan untuk proses pembelajaran
itu sendiri.**

Konsep inilah yang mendasari diluncurkannya rintisan
program madrasah binaan. Di samping itu, madrasah binaan
sejajar pula dengan upaya peningkatan mutu pendidikan.
Selanjutnya, madrasah binaan dimaksudkan sebagai upaya
perbaikan model diklat yang lebih disesuaikan dengan
kebutuhan riil madrasah. Madrasah binaan dengan demikian
dapat dipandang pula sebagai diklat yang dilaksanakan di
lapangan atau biasa dikenal sebagai in house training (diklat
in-griya, yang dilaksanakan di tempat tugas peserta diklat atau
guru). Madrasah binaan juga dapat disebut dengan hubungan
kerjasama (kemitraan) antara institusi dengan madrasah.

Menurut Eko berdasarkan jurnal yang ditulisnya, hubungan

' Kumaidi, “Sistem Asesmen Untuk Menunjang Kualitas

Pembelajaran”, Jurnal Pembelajaran (Vol. 27, No 02, 2004), him. 93-106.



11

kerjasama ini dapat diwujudkan melalui supervisi, bimbingan,
arahan, saran dan bantuan teknis yang dilakukan dalam suatu
model yang efektif, efisien dan tepat sasaran.'?

Model madrasah binaan merupakan pembinaan yang
diarahkan kepada dua belah pihak. Pertama, para widyaiswara
institusi sebagai tenaga fungsional, didorong untuk lebih
kreatif mengembangkan kemampuan memberi layanan
(kepada guru) dan pengembangan berbagai strategi
pembelajaran ketika mereka berhadapan dengan siswa
berkarakteristik tertentu. Ini mengingat bahwa widyaiswara
menjadi salah satu tempat bertanya para guru dan juga pelatih
(mentor) guru. Kedua, tenaga guru mendapat bimbingan
pengembangan model-model pembelajaran yang lebih
kondusif untuk membelajarkan siswa mencapai penguasaan
kompetensi yang dituntut oleh kurikulum. Dengan demikian,
dalam pelaksanaan madrasah binaan berkemungkinan akan
berkembang berbagai aktivitas antara lain diklat, penelitian
tindakan kelas, penelitian dan pengembangan model-model
pembelajaran, pengembangan model assessment dan

pemanfaatan datanya bagi perbaikan pembelajaran.*®

2Eko Purnama Tunyaman, “Evaluasi Program Sekolah binaan
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Propinsi Papua”, Jurnal
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, (No. 2, Tahun X, 2007), him 250.

3K umaidi, “Sekolah Binaan...”, him. 2-3.
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2. Mutu Pendidikan
a. Pengertian Mutu

Mutu menurut Juran ialah kecocokan penggunaan
produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan
kepuasan pelanggan. Menurut Deming ialah kesesuaian dengan
kebutuhan pasar atau konsumen.**

Edward Salis mengungkapkan definisi mutu dalam
konsep relative dan absolut.”® Dalam konsep absolut, mutu
didefinisikan sebagai high quality atau top quality (standar yang
sangat tinggi yang tidak dapat diungguli) sesuatu yang memiliki
keunggulan posisi dan status, dan kepemilikan terhadap barang
yang memiliki mutu, akan membuat pemiliknya berbeda dengan
orang lain yang tidak memilikinya. Sebagai contoh, mobil yang
bermutu adalah mobil hasil rancangan istimewa, mahal, dan
memiliki interior dari kulit. Sehingga terlihat ada dua nilai
penting dalam definisi absolut tentang mutu yakni langka dan
mahal.

Sedangkan mutu dalam konsep relative, dipandang
bukan sebagai atribut produk atau layanan tersebut melainkan
sesuatu yang bersumber dari barang dan layanan tersebut.
Berlawanan dengan konsep absolut, barang atau layanan yang

bermutu tidak harus mahal dan eksklusif. Dalam konsep ini,

YAbdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan
(Bandung: Alfabeta. 2012), him. 83-85.

Edward Sallis, Total Quality Management In Education Manajemen
Mutu Pendidikan (Yogyakarta: IRCiSoD, 2006), him. 51-55.
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mutu didefinisikan sebagai pemenuhan standar atau kualifikasi
suatu barang atau layanan. Barang atau layanan yang bermutu
apabila telah memenuhi spesifikasi atau kualifikasi yang ada.

Sedangkan menurut Goetsch dan Davis, mutu
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenubhi
atau melebihi harapan.'®

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa mutu adalah keadaan produk atau jasa yang memenuhi
standard atau melebihi harapan pelanggan sehingga pelanggan
merasa puas dengan produk atau jasa tersebut.

b. Karakteristik mutu

Mutu dapat diilustrasikan dengan produk atau output
yang telah sesuai dengan standar, jika outputnya sudah bagus
maka tidak bisa dipungkiri produk tersebut melalui proses yang
tertata dan terkontrol dengan baik dan proses yang baik yang
pastinya membutuhkan input yang baik juga.

Menurut Gronroos yang dikutip oleh Tjiptono dalam
bukunya Engkoswara Administrasi Pendidikan, menunjukkan
bahwa dalam menilai kualitas jasa ada tiga kriteria pokok, yaitu:

outcome-related, process related, related criteria. Dari ketiga

®Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 304.
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kriteria pokok meliputi enam unsur Kkarakteristik jasa yang
bermutu:*’

1) Professionalism and skill; SDM penyedia jasa
dipercaya memiliki syarat profesionalisme dan keahlian
yang mumpuni dalam menghasilkan jasa yang bermutu.

2) Attitude and Behavior; sikap emphatic dan siap
membantu merupakan sikap yang ditunjukkan SDM
penyedia jasa.

3) Accessibility and flexibility; proses dirancang secara
fleksibel untuk memberikan kemudahan kepada
pelanggan dalam melakukan akses.

4) Reliability and Trustworthiness; reputasi yang baik dan
selalu menjaga kepercayaan pelanggan bahwa
pelayanan yang mereka terima adalah pelayanan yang
bermutu.

5) Recovery; ketika terjadi problem pelanggan percaya
bahwa penyedia jasa dapat membantu mereka
memecahkan masalahnya.

6) Reputation and Credibility; image vyang dibuat
penyedia jasa adalah menjaga reputasi dan kepercayaan
pelanggan.

c. Standar Mutu Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu penyedia jasa yang
juga harus memiliki standarisasi penilaian terhadap mutu, di
Indonesia standar mutu pendidikan dapat dirujuk dari SNP
(Standar Nasional Pendidikan)'®, yang meliputi:

1) Standar kompetensi lulusan yaitu standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan kemampuan minimal
yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap

" Engkoswara, Administrasi Pendidikan, him. 305-306.

' H.AR. Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional: Suatu Tinjauan
Kritis (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 169.
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yang wajib dimiliki peserta didik untuk dapat
dinyatakan lulus.

2) Standar isi, standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan cakupan dan kedalaman materi pelajaran untuk
mencapai standar kompetensi yang dituangkan kedalam
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran,
dan silabus pembelajaran.

3) Standar proses, standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan prosedur dan pengorganisasian
pengalaman belajar untuk mencapai standar kompetensi
lulusan.

4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
nasional pendidikan yang berkaitan dengan kualifikasi
minimal yang harus dipenuhi setiap pendidikan dan
tenaga kependidikan.

5) Standar sarana dan prasarana, standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan prasyarat minimal
tentang fasilitas fisik yang diperlukan untuk mencapai
standar kompetensi lulusan.

6) Standar pengelolaan, standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
pelaporan, dan pengawasan kegiatan agar tercapai
efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

7) Standar pembiayaan, standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan biaya untuk penyelenggaraan satuan
pendidikan.

8) Standar penilaian pendidikan, standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme,
prosedur, dan alat penilaian pendidikan.

d. Mutu Guru dan Implikasinya Terhadap Mutu Pendidikan
Dalam berbagai diskusi terkait pendidik baik yang
secara spesifik mendiskusikan tentang mutu pendidikan atau

administrasi  pendidikan, potensi masyarakat (community

resources) menjadi salah satu factor yang senantiasa menjadi
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pusat perhatian serta mempengaruhi pelaksanaan proses belajar
mengajar yang dilaksanakan oleh guru di sekolah.™

Menurut Purnomo yang dikutip oleh Said dalam
jurnalnya, bahwa:

“Dengan demikian maka dapat diungkapkan bahwa
yang bertanggung jawab terhadap pengembangan
kompetensi guru adalah calon guru/ guru yang
bersangkutan, LPTK yang mendidik calon guru,
lembaga pemakai lulusan guru, organisasi profesi guru,
dan masyarakat.”?

Guru adalah salah satu faktor penting dalam proses
pendidikan di sekolah. Maka meningkatkan mutu pendidikan
harus berarti juga meningkatkan mutu guru, bukan hanya
kesejahteraannya, = melainkan ~ juga  profesionalitasnya.
Peningkatan mutu guru akan sangat berkaitan erat dengan
peningkatan mutu sekolah yang bersangkutan.

Seperti halnya pernyataan Leonard, dkk. dalam
bukunya School leaders Building Capacity, disebutkan

“Just recall all of the professional development that was
provided and learning that had to occur at country
elementary school on the part of the principal, staff,
parents, and students. Professional development and

“Bambang Indrianto, Sumber Daya Manusia, makalah seminar
(Jakarta: 2004), him. 6.

0Said Maskur, Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan, al-ldarah;
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, (Vol. I, No. 1, Juli-Desember 2014),
him. 5.
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learning were essential parts of ultimately producing

the remarkable student achievement.”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa semua
pengembangan profesionalitas yang telah diberikan dan
pembelajaran yang terjadi di Sekolah Dasar antara Kepala
Sekolah, staff, orang tua dan siswa. Pengembangan
profesionalitas dan pembelajaran adalah bagian penting yang
akhirnya dapat menghasilkan prestasi siswa yang luar biasa.
Pengembangan  profesionalitas dan pembelajaran  yang
dimaksudkan di sini adalah pengembangan professional guru
dalam proses pembelajaran yang secara langsung akan
berdampak positif pada peningkatan prestasi siswa. Adanya
peningkatan prestasi siswa menunjukkan bahwa tujuan
pendidikan telah terwujud. Sehingga, dengan kata lain
peningkatan profesionalitas pendidik akan berdampak langsung

pada peningkatan kualitas pendidikan.

! eonard C. Burrello, dkk., School Leader Building Capacity from
Within: Resolving Competing Agendas Creatively (California: Corwin Press,
2005), him. 113.
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3. Profesionalisme Pendidik
a. Pengertian Pendidik

Pendidik atau yang lebih sering disebut dengan guru
berasal dari kata Al-Mu’allim atau al-Ustadz dalam bahasa
Arab, yang artinya yang bertugas memberikan ilmu dalam
majelis taklim.*

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), guru
didefinisikan sebagai “orang yang pekerjaan, mata pencaharian
atau profesinya mengajar”.?

Menurut Malik Fajar yang dikutip oleh Mujtahid
dalam bukunya Pengembangan Profesi Guru “guru adalah
sosok yang mengemban tugas mengajar, mendidik, dan
membimbing.?*

Sedangkan menurut UU Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 1 berbunyi “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, = mengarahkan, = melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini

jalur pendidikan formal, dasar, menengah”?.

22 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja,
Kualifikasi, dan Kompetensi Guru (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.
23.

2Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kamus Besar...”,
him. 377.

2 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru (Malang: UIN Maliki Press,
2011), him. 33.

2> Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005,Guru dan Dosen, pasal 1.
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Dari beberapa pengertian pendidik di atas, dapat
disimpulkan pendidik (guru) adalah seseorang yang profesinya
mengajar, mendidik, dan melatih. Mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai hidup. Sedangkan
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan  dan  teknologi. Dan  melatih  berarti
mengembangkan keterampilan dalam diri siswa.

Guru merupakan profesi, demikian menurut Nawawi
yang dikutip oleh Barisi dan Idris, guru berarti orang yang
bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut
bertanggung jawab dalam membantu anak didik mencapai
kedewasaan masing-masing.?®Seperti halnya yang tertuang
dalam Undang-Undang Guru dan Dosen no 14 tahun 2005
pasal 2 yang dikutip oleh Jamil, guru dikatakan sebagai tenaga
profesional yang mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya
dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi
akademik, kompetensi, dan sertifikasi pendidik sesuai dengan
persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan
tertentu.”’

Suraji yang dikutip oleh Jamil Suprihatiningrum,
menyatakan sebagai suatu profesi, disamping harus memiliki

kualifikasi akademik dan kompetensi profesi, guru juga harus

% Ahmad Barisi dan Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul:
Bagaimana Menciptakan Pembeljaran Yang Produktif Dan Profesional
(Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2010), him.142.

27 Jamil Suprihatiningrum, “Guru Profesional...”, him 24
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mampu menjunjung tinggi nilai-nilai pengabdian, sabar, ulet,
tekun, teliti, tidak mudah putus asa, dan mampu memberikan
contoh kepada anak didiknya.”® Prinsip ini telah dipraktikkan
pada zaman Rasulullah SAW dalam mendidik dan mengajar
masyarakat ke jalan yang benar.
b. Hakikat Profesi, Professional dan Profesionalisme Pendidik
Dalam KKBI ditemukan pengertian kata profesi,
professional, dan profesionalisme:

“Profesi yakni bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian (keterampilan
kejuruan).Professional, memiliki tiga pengertian: 1)
bersangkutan dengan profesi; 2) memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankannya; 3)
mengharuskan adanya pembayaran untuk
melakukannya. Sedangkan kata profesionalisme
diartikan sebagai mutu, kualitas, dan tindak tanduk
yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang
professional.”?

Ali Mudlofir mengutip dari John M. Echol menuliskan
secara etimologi profesi berasal dari kata profession yang

berarti pekerjaan. Professional artinya orang yang ahli atau

tenaga ahli. Professionalism artinya sifat professional.®’

28 Jamil Suprihatiningrum, “Guru Profesional...”, him 70.

2Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kamus Besar...”,
him 897.

%Ali  Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan
Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu Pendidik di Indonesia (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), him. 1-2.
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Mengutip pendapat Akmal Hawi, suatu pekerjaan
dikatakan professional apabila output yang dihasilkan dapat
memenuhi keinginan semua pihak.*® Semua profesi bisa
dikatakan professional bila pekerjaan itu dilakukan oleh
mereka secara khusus bukan Karena tidak bisa melakukan
pekerjaan lainnya.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa profesi merupakan pekerjaan yang perlu membutuhkan
keahlian khusus, jadi tidak semua pekerjaan dapat dikatakan
sebagai profesi. Dan professional merupakan label yang
dipasangkan pada seorang yang ahli pada bidang tertentu.
Sedangkan profesionalisme adalah kualitas atau mutu yang
mencirikan pekerjaan atau penyandang profesi tersebut.

Syarat-syarat profesi menurut Ali Mudlofir®? berdasarkan
beberapa pendapat para ahli, sebagai berikut:

1) Memiliki cakupan ranah kawasan pekerjaan atau
pelayanan khas, definitive, sangat penting dan
dibutuhkan masyarakat.

2) Para pengemban tugas pekerjaan atau pelayanan
tersebut telah memiliki wawasan, pemahaman, dan
penguasaan pengetahuan serta perangkat teoritis yang
relevan secara luas dan mendalam memiliki sikap
profesi dan semangat pengabdian yang positif dan
tinggi, serta kepribadian yang mantap dan mandiri
dalam menunaikan tugasnya.

$1Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), him. 41.

%2Ali Mudlofir, “Pendidik Profesional...”, him. 14-15.
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3) Memiliki system pendidikan yang mantap dan mapan
berdasarkan ketentuan standarnya bagi penyiapan
(preserve) maupun pengembangan (development).

4) Memiliki perangkat kode etik professional yang telah
disepakati dan selalu dipatuhi oleh pengemban tugas.

5) Memiliki organisasi profesi yang menghimpun,
membina, dan mengembangkan kemampuan
professional, melindungi kepentingan professional dan
kesejahteraan anggotanya.

6) Memiliki jurnal dan saran publikasi professional yang
menyajikan berbagai karya penelitian dan kegiatan
ilmiah sebagai media pembinaan dan pengembangan
para anggotanya serta pengabdian kepada masyarakat.

7) Memperolen pengakuan dan penghargaan yang
selayaknya baik secara sosial maupun legal.

Menurut  Hamzah  dalam  bukunya  Profesi
Kependidikan Guru merupakan suatu profesi, yang berarti
suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru
dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang
pendidikan.® Profesi guru bukanlah profesi yang dapat diisi
oleh siapapun, melainkan seseorang yang telah menyelesaikan
studinya di bidang ilmu pendidikan. Profesi guru menuntut
system pendidikan yang mapan, berdasarkan ketentuan
persyaratan, dan harus selalu melakukan pengembangan karena
pendidikan selalu mengalami perubahan sesuai perkembangan

dunia.

%Hamzah B. Uno; editor, Fatna Yustianti, Profesi Kependidikan:
Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him. 15.
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c. Kompetensi Pendidik
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kompetensi  berarti  kewenangan  (kekuasaan)  untuk
menentukan atau memutuskan sesuatu hal.**

Lynn & Nixon yang dikutip oleh Jamil dari Rahmiyati,
menyatakan competence may range from recall and
understanding of fact and concepts, to advanced motor skill, to
teaching behaviors and profesional values. Artinya,
kompetensi atau kemampuan terdiri dari pengalaman dan
pemahaman tentang fakta dan konsep, peningkatan keahlian,
juga mengajarkan perilaku dan sikap.*®

Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, guru
sebagai arsitek perubahan perilaku peserta didik dan sekaligus
sebagai model penutan para peserta didik dituntut untuk
memiliki kompetensi yang paripurna.®**Kompetensi tersebut
menurut Ravi and Digumarti ada empat kompetensi yang
mampu mewujudkan pembelajaran yang efektif yakni: 1)
competency of subject matter (kompetensi terkait penguasaan
materi atau kita kenal dengan kompetensi profesional); 2)
competency of teaching skills (kompetensi guru terkait

kemampuannya dalam mengajar atau kompetensi pedagogik);

*Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kamus Besar...”,
him. 584.

% Jamil Suprihatiningrum, “Guru Profesional...”, him. 98.

% Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, him. 103.
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3) competency of teaching behaviour (kompetensi guru terkait
dengan perilakunya dalam pengejaran yang dapat diistilahkan
juga dengan kompetensi kepribadian); 4) competency of
problem solving.*’Kompetensi guru menentukan kualitas
proses pembelajaran.

Mengutip dari Marlow dalam bukunya Essay On
Teaching and Learning dikatakan there are selected traits and
characteristics which teachers need to posses. These need to be
developed on a continuum. Growth needs to be continuous in
to achievement as a professional teacher.®® artinya, ada
beberapa sifat dan karakter yang perlu dimiliki oleh serang
guru. Dimana sifat dan karakter tersebut perlu dikembangkan
secara terus menerus untuk mencapai prestasi sebagai guru
professional.  Seorang guru  perlu  mengembangkan
kompetensinya secara terus menerus, melihat tugas seorang
guru yang kompleks, maka kompetensinya perlu selalu
ditingkatkan menyesuaikan kebutuhan yang diperlukan siswa
di masa yang akan datang.

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan

bahwa: “kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal

¥Ravi Ranga Rao and Digumarti Bhaskara Rao, Methods of Teacher

Training (New Delhi: Discovery Publishing House PVT, 2011), him. 289

*Marlow Ediger and Digumarti Bhaskara Rao, Essays On Teaching

and Learning (New Delhi: Discovery Publishing House PVT, 2011), him. 9.
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8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi professional.*®
1) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian guru merupakan masalah
yang abstrak yang hanya dapat dilihat melalui penampilan,
tindakan, ucapan, cara berpakaian dan dalam menghadapi
setiap permasalahan.*® Setiap guru memiliki kepribadian
masing-masing sesuai dengan ciri pribadi yang ia miliki.

Mengutip dari Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) kompetensi  kepribadian yaitu kemampuan
kepribadian yang meliputi: a) berakhlak mulia; b) mantap,
stabil dan dewasa; c¢) arif dan bijaksana; d) menjadi
teladan; e) mengevaluasi  kinerja  sendiri  f)
mengembangkan diri; dan g) religious.**

Berakhlak mulia.  Guru dalam istilah jawa
mempunyai kepanjangan yakni digugu lan ditiru atau
dalam istilah Bahasa Indonesia memiliki arti didengar dan
dicontoh, dari sinilah maka sering disebut murid adalah
cerminan gurunya. Sulit mencetak murid yang saleh jika

gurunya tidak saleh. Esensi pembelajaran adalah perubahan

%¥Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada
pasal 10 ayat (1)

“0Akmal Hawi, “Kompetensi Guru...”, him. 14.

*Jejen Musfah, “Peningkatan Kompetensi... ”, him. 42.
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perilaku. Guru akan mampu mengubah perilaku peseta
didik jika dirinya telah menjadi manusia baik.

Mantap, stabil dan dewasa. Mantap, stabil
merupakan bagian dari ciri-ciri kedewasaan seseorang.
Sukmadinata yang dikutip oleh Jejen menyebutkan tiga ciri
kedewasaan antara lain:

Pertama, orang yang telah dewasa memiliki tujuan
dan pedoman hidup, yaitu sekumpulan nilai yang ia yakini
kebenarannya dan menjadi pegangan dan pedoman
hidupnya. Kedua, orang dewasa adalah orang yang dapat
melihat segala sesuatu secara objektif. Ketiga, orang yang
telah bias bertanggung jawab. Orang dewasa adalah rang
yang telah memiliki kebebasan, kemerdekaan; tapi disisi
lain kebebasan adalah tanggung jawab.*

Arif dan bijaksana. Seorang guru tidak tinggi hati
dengan ilmu yang dimilikinya, Karena merasa lebih unggul
disbanding guru lainnya, sehingga menganggap remeh
kawan sejawatnya. Sepintar dan seluas apapun
pengetahuan manusia tidak akan dapat menandingi
keluasan ilmu Allah SWT, di atas langit masih ada langit.
Seperti halnya Allah ingatkan kepada orang yang sombong

melalui firmannya:

*2Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan

dan Sumber Belajar Teori dan Praktik—edisi pertama—(Jakarta: Kencana,
2011), hlm. 35-36.
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“...Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki;

dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi
Yang Maha Mengetahui”(QS. Yusuf(12): 76)

Berdasarkan tafsiran Quraish Shihab dalam
bukunya Tafsir Al-Mishbah &j“ &3 XK G%s
éaéémenafsirkan ayat di atas bahwa ilmu adalah samudera

tidak bertepi. Setiap yang berpengetahuan pasti ada yang
melebihinya. Maksud di sini bukan berarti ada yang
melebihi ilmu Allah swt. yang di maksud di sini adalah
ilmu makhluk yang tidak berdiri sendiri. Demikian
seterusnya, semua yang berilmu, betapapun luas dan dalam
ilmunya, berakhir kepada Allah swt.*® Tidak jauh berbeda
dengan sebelumnya tafsiran dari ‘Aidh al-Qarni dalam
Tafsir Muyassar, beliau menafsirkan bahwa Allah swt.
mengangkat kedudukan siapa saja yang dikehendaki-Nya,
sebagaimana Dia mengangkat kedudukan Yusuf as. Sama
halnya dengan tafsiran sebelumnya, bahwa di atas setiap
orang yang memiliki ilmu pengetahuan, ada lagi yang lebih
berilmu. Sehingga ilmu itu akan berpuncak kepada Allah
swt. Allah swt Maha Mengetahui segala yang rahasia
maupun terungkap, yang ghaib maupun yang terlihat. Oleh

*M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah: pesan, kesan, dan keserasian
Al-Qur’an—vol 6-- (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 153.
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Karena itu, setiap orang yang berilmu harus bersifat rendah
hati, sebab masih ada yang lebih alim darinya.**
Menjadi teladan. Rasulullah SAW adalah teladan

utama bagi kaum muslimin:
¥ o0 P [ IS Ao . . &
lllTgs s 08 aes S5l ol Jolsy 3 SO 087

vy LSl S35 T 5 0%
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah”(QS. Al-Ahzab(33): 21)

Kata %ﬁ?j\ uswah berarti teladan. Pakar tafsir az

Zamakhsyari yang dikutip oleh Quraish Shihab,
menafsirkan ayat di atas dengan mengemukakan dua
kemungkinan tentang maksud keteladanan yang terdapat
pada diri Rasul. Pertama, kepribadian Rasul secara
totalitas merupakan teladan. Kedua, terdapat dalam
kepribadian Rasul hal-hal yang patut diteladani.
Kebanyakan ulama sepakat dengan pendapat yang pertama,
kata (i dalam firman—Nya:fgli Jss) Gfi rasulillah
berfungsi “mengangkat” dari diri Rasul satu sifat yang

hendaknya diteladani, tetapi ternyata diangkatnya Rasul

saw. Sendiri dengan seluruh totalitasnya.*

*<Aidh al-Qorni; diterjemahkan: tim Qisthi Press, Tafsir Muyassar—
jilid 2-- (Jakarta: Qisthi Press, 2007), him. 318.

**M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah..—vol 10--, him. 439.
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Berbeda dari tafsiran sebelumnya, pada tafsiran
‘Aidh al Qorni lebih merinci hal-hal yang perlu diteladani
dari Rasul. Seorang mukmin bosa memperoleh suri teladan
yang baik dari Rasul dengan cara mengikuti sunnahnya,
menjalankan  perintahnya, = menjauhi  larangannya,
berhukum dengan syari’atnya dalam mengarungi
kehidupan serta meneladani perkataan, perbuatan, dan
sikapnya dalam segala kondisi.*®

la teladan dalam keberanian, konsisten dalam
kebenaran, rendah hati dalam pergaulan dengan tetangga,
sahabat, dan keluarganya. Demikianlah, pendidik
seharusnya meneladani Rosulullah  SAW.*" Hakikat
pendidik tidaklah hanya mentransfer ilmu melainkan juga
mampu memberi contoh dalam akhlak, perbuatan, sifat,
perkataan dan segala sesuatu yang dapat dilihat dan
diteladani oleh murid.

Mengevaluasi kinerja sendiri. Pengalaman adalah
guru terbaik (experience is the best teacher). Pengalaman
bias berguna bagi guru jika ia senantiasa melakukan
evaluasi pada setiap selesai pembelajarannya. Tujuan
evaluasi kinerja sendiri adalah untuk memperbaiki proses
pembelajaran selanjutnya. Guru dapat mengetahui mutu

pengajarannya dari respons atau umpan balik yang

% Aidh al-Qorni, Tafsir Muyassar—jilid 3--, him. 407.
*Jejen Musfah, “Peningkatan Kompetensi...”, him. 46-47.
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b)

c)

d)

diberikan para siswa saat pembelajaran berlangsung atau
setelahnya, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Guru
belajar dari respon murid. Oleh Karena itu, guru harus
terbuka dan tidak boleh anti kritik. Guru harus siap
menerima kritik dari siapapun.

Mengembangkan diri. Di antara sifat yang harus
dimiliki oleh seorang guru adalah pembelajar yang baik
atau pembelajar mandiri, yaitu semangat yang besar untuk
menuntut ilmu. Berkembang dan bertumbuh hanya dapat
terjadi jika guru mampu menjadi pembelajar yang mandiri,
yang cerdas memanfaatkan fasilitas pendidikan yang ada di
sekolah dan lingkungannya.

Religious. Carilah guru yang baik agamanya untuk
mengajar anakmu, Karena agama anakmu tergantung pada
agama gurunya. Jejen mengutip dari An-Nahlawi, bahwa
seorang pendidik muslim harus memiliki sifat-sifat sebagai
berikut:

Pengabdi Allah. Tujuan, sikap, dan pemikirannya untuk
mengabdi pada Allah.

Ikhlas. Tujuannya menyebarkan ilmu hanya semata
mencari keridhaan Allah.

Sabar dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa,
Karena belajar perlu pengulangan, menggunakan berbagai
metode, dan tidak jarang terkadang peserta didik merasa
bosan dan putus asa karena susah untuk menguasai
pelajaran.

Jujur. Tanda kejujuran adalah guru menjalankan apa yang
dikatakannya pada siswanya. Allah mencela orang-orang
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mukmin yang tidak jujur dengan apa yang mereka
katakan.®
AT Lustas 257y Dol ¥ G O ek 4 1T 200 @l
v Oyl ¥ G T4 of
“2.Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah
kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan
3. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu

mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan” (QS.
Ashaff (61): 2-3).

Dalam tafsiran Abdullah bin Muhammad firman

allah o5l ¥ U &5 4 1447 201 @ ditafsirkan sebagai

pengingkaran Allah terhadap orang yang menetapkan suatu
janji atau mengatakan suatu ucapan tetapi ia tidak
memenuhinya. Ayat ini dijadikan landasan oleh ulama
salaf terkait pengharusan pemenuhan janji secara mutlak.
Mengatakan sesuatu yang tidak ia kerjakan merupakan ciri-
ciri orang munafik.*
2) Kompetensi Pedagogik

Menurut Marselur R. Payong, secara etimologis
pedagogik berasal dari bahas Yunani, paedos dan agogos
(paedos = anak dan agoge = mengantar atau

membimbing), sehingga pedagogik berarti membimbing

8 Jejen Musfah, “Peningkatan Kompetensi...”, him. 48-50.

%9 < Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishag Alu Syaikh;
penerjemah, M. Abdul Ghoffar; pengedit isi, M. Yusuf Harun, Tafsir Ibnu
Katsir—jilid 9—(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), him. 411.
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anak. Seorang guru disesuaikan dengan pengertian di atas
yang memiliki tugas pokok antara lain, mengajar,
mendidik, dan membimbing jadi sudah seharusnya
kompetensi pedagogik melekat pada seorang pendidik.>

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan yang
dikutip oleh Jejen Musfah dalam bukunya Peningkatan
Kompetensi Guru, yang dimaksud dengan kompetensi
pedagosis adalah:

Pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan. Seorang guru harus memahami hakikat
pendidikan dan konsep yang terkait dengannya.
Pemahaman yang benar tentang konsep pendidikan
tersebut akan membuat guru sadar posisi strategisnya di
tengah masyarakat dan perannya yang besar bagi upaya
pencerdasan generasi bangsa. Karena itu, mereka sadar
bagaimana harus bersikap di madrasah dan masyarakat,
dan bagaimana cara memenuhi kualifikasi statusnya yaitu
sebagai guru professional.

Pemahaman tentang peserta didik. Sebagaimana
yang dikutip oleh Musfah dari Sukmadinata bahwa:

“Guru harus mengenal dan memahami siswa
dengan baik, memahami tahap perkembangan yang
telah dicapainya, kemampuannya, keunggulan dan

%0 Marselus R. Payong, “Sertifikasi...”, him. 28.
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kekurangannya, hambatan yang dihadapi serta

factor dominan yang mempengaruhinya.”

Karena pada dasarnya, anak-anak mempunyai rasa
ingin tahu, dan tugas seorang guru adalah mengembangkan
rasa ingin tahu mereka menjadi lebih ingin tahu.

Perancangan pembelajaran. Menurut Neigie yang
dikutip olen Musfah, guru efektif mengatur kelas mereka
dengan prosedur dan mereka menyiapkannya. Dari pertama
kali mereka masuk mereka sudah tahu apa yang akan
mereka ajarkan, apa yang mereka ingin siswa lakukan, dan
bagaimana hal itu bisa dilakukan semua sudah
dipersiapkan oleh guru yang efektif.

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis. Guru harus mampu menyiapkan pembelajaran
yang bias menarik rasa ingin tahu siswa, yakni
pembelajaran yang menarik, menantang, tidak monoton
dan baik dari kemasan, isi, maupun materinya. Seperti
halnya yang dikemukakan oleh Ravi and Digumarti dalam
bukunya Methods of Teacher Training:

“These competency develop the quality of teaching
which related to content and instructional methods.
The following are the good qualities of teaching-

learning.
1. Managing classroom activities organized
domineer

2. Dynamism in teaching style

5! Jejen Musfah, “Peningkatan Kompetensi...”, him. 31.
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3. Warmth and acceptance in teaching
4. Flexibility in teaching and
5. Creative teaching style.”

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa
kompetensi tersebut untuk mengembangkan kualitas
pembelajaran terkait konten dan metode pembelajaran.
Kompetensi tersebut yakni: 1) mampu mengelola kegiatan
kelas secara terorganisir; 2) dinamisme dalam gaya
mengajar; 3) kehangatan dan penerimaan dalam mengajar;
4) fleksibilitas dalam mengajar; 5) gaya mengajar kreatif.
Guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang
berbeda untuk mencegah pembelajaran yang monoton
sehingga siswa merasa tertarik dan tertantang dalam
mengikuti pembelajaran di kelas.

Evaluasi hasil belajar. Musfah mengungkapkan
dalam bukunya Peningkatan Kompetensi Guru, kesuksesan
seorang guru sebagai pendidik professional tergantung ada
pemahamannya terhadap penilaian pendidikan, dan
kemampuannya bekerja efektif dalam penilaian.

Pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Belajar merupakan proses di mana pengetahuan, konsep,
keterampilan dan perilaku diperoleh, dipahami, diterapkan

dan dikembangkan. Pendidik harus memiliki kualifikasi

%2Ravi Ranga, “Methods of Teacher...”, him. 290.
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dan kompetensi sebagai agen pembelajaran (learning
agent), yakni pendidik sebagai fasilitator, motivator,
pemacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.>

Dalam Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru, terkait
kompetensi pedagogik ada sepuluh kompetensi inti yang
harus dimiliki oleh seorang guru:

a) Menguasai karakteristik peserta didik, dari aspek
fisik, moral, spiritual, sosial, culture, emosional
dan intelektual;

b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik;

¢) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan
mata pelajaran yang diajarkan;

d) Penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik;

e) Memanfaatkan teknologi  informasi  untuk
keperluan pembelajaran;

f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki;

g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik;

h) Menyelenggarakan penilaian evaluasi proses dan
hasil belajar;

i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran;

j) Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.*

>3Jejen Musfah, “Peningkatan Kompetensi...”, him. 31-41.

Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi dan
Kompetensi Guru
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3)

4)

Kompetensi Sosial

Manusia adalah makhluk sosial tidak terkecuali
seorang guru. Seorang guru diharapkan mampu
memberikan contoh baik terhadap lingkungannya, dengan
menjalankan ha dan kewajibannya sebagai bagian dari
masyarakat sekitarnya.

Menurut BSNP kompetensi sosial merupakan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat
untuk:

“l) Berkomunikasi lisan dan tulisan; 2)
Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional; 3) bergaul secara efektif dengan
peserta  didik, sesame  pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, dan
bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.”>
Kompetensi Profesional
Salah satu tugas pendidik adalah transfer of
knowledge (mentransfer pengetahuan) kepada murid. Guru
tidak hanya mengetahui materi yang akan diajarkannya,
tetapi memahaminya secara luas dan mendalam. Seperti
halnya kutipan dari Marlow, possessing adequate subject
matter knowledge is vital in teaching®®, dari kutipan di atas

dapat diartikan bahwa memiliki pemahaman yang

% Jejen Musfah, “Peningkatan Kompetensi...”, him. 52.

**Marlow Ediger and Digumarti Bhaskara Rao, “Essays On..., "hlm 9.
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memadai tentang materi yang akan diajarkan merupakan
sesuatu yang sangat penting dalam pembelajaran. Karena
pembelajaran bukan hanya transfer of value melainkan
yang utama adalah transfer of knowledge, secara logis apa
yang akan ditransfer ketika seorang guru tidak mempunyai
pemahaman yang mendalam terkait materi yang akan
disampaikan.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan
kompetensi professional adalah:

“Kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang meliputi: a)
konsep, struktur, dan metode keilmuan/ teknologi/
seni yang menaungi/ koheren dengan materi ajar;
b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah;
¢) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; d)
penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan
sehari-hari; dan e) kompetisi secara professional
dalam konteks global dengan tetap melestarikan
nilai dan budaya nasional.”’

d. Standar Kualifikasi Akademik Pendidik
Menurut Jamil, berdasarkan Undang-Undang No 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-

undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan

peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar

% Jejen Musfah, “Peningkatan Kompetensi...”, him. 53
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Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa guru adalah
pendidik profesional.”®

Dalam peraturan pemerintah nomor tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 2 yang dikutip oleh
Kunandar, disebutkan bahwa kualifikasi akademik adalah
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/ sertifikat keahlian
yang relevan sesuai dengan perundang-undangan yang
berlaku.”

Berdasarkan pada Undang-Undang no 19 tahun 2005
yang sekarang mengalami perubahan menjadi PP no 32 tahun
2013 Tentang Standar Nasional Pendidikan, berikut standar
kualifikasi akademik yang harus di penuhi oleh seorang
Pendidik SD/ Ml:

a) Kualifikasi akademik pendidikan minimal diploma IV atau
sarjana (S1)

b) Latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan
anak usia dini, kependidikan lain, atau psikologi

c) Sertifikasi profesi guru untuk SD/ M1%°

*8 Jamil Suprihatiningrum, “Guru Profesional...”, him. 93.

*Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi (Jakarta: Rajawali,
2009), him. 72.

% Depdiknas, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Depdiknas,
2005)
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e. Peningkatan profesionalisme pendidik

Menurut Donni Juni Priansa dalam bukunya Kinerja
dan Profesionalisme guru memaparkan bahwa:

“Profesionalitas guru perlu ditingkatkan secara
berkelanjutan, untuk itu diperlukan pengembangan
keprofesian  berkelanjutan, yaitu pengembangan
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan, secara bertahap, berkelanjutan dalam
rangka meningkatkan profesionalitas guru.®*

Menurut Permenneg PAN RB Nomor 16 Tahun 2009,
unsur kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan
meliputi:

1) Pengembangan Diri

Pengembangan diri adalah upaya meningkatkan
profesionalisme diri agar memiliki kompetensi yang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan atau kebijakan
pendidikan nasional serta perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan/atau seni. Bentuk pengembangan diri ini
dapat dilakukan melalui diklat fungsional dan/ atau kegiatan
kolektif guru yang meningkatkan kompetensi dan
keprofesian guru.

Dalam Permendiknas Nomor 35 tahun 2010
menyatakan bahwa: diklat fungsional adalah kegiatan guru

dalam mengikuti pendidikan atau pelatihan yang bertujuan

®% Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru: fokus pada
Peningkatan Kualitas Pendidikan, Sekolah dan Pembelajaran (Bandung:
Alfabeta, 2014 ), him. 117.
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2)

3)

untuk meningkatkan keprofesian guru yang bersangkutan
dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan kegiatan kolektif
guru adalah kegiatan guru dalam mengikuti kegiatan
pertemuan ilmiah atau mengikuti kegiatan bersama yang
dilakukan guru baik di sekolah maupun di luar sekolah
seperti: KKG, MGMP, MGBK dan bertujuan untuk
meningkatkan keprofesian guru.
Publikasi lImiah

Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang
dipublikasikan  kepada masyarakat sebagai bentuk
kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
di sekolah dan pengembangan dunia pendidikan secara
umum.
Karya Inovatif

Karya inovatif adalah karya yang bersifat
pengembangan, modifikasi atau penemuan baru sebagai
bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas proses
pembelajaran di sekolah dan pengembangan dunia
pendidikan, sains/ teknologi, dan seni. Karya inovatif dapat
berupa penemuan teknologi tepat guna, penemuan/
penciptaan atau pengembangan karya seni, pembuatan/
modifikasi alat pelajaran/ peraga/ praktikum, atau
penyusunan standar, pedoman, soal dan sejenisnya pada

tingkat nasional maupun provinsi.®

%2Donni Juni Priansa, Kinerja..., him. 118-121.
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B. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka merupakan informasi dasar rujukan yang

digunakan dalam penelitian ini, hal ini dimaksudkan agar tidak

terjadi plagiat dan pengulangan dalam penelitian. Selain itu, dalam

melakukan sebuah penelitian diperlukan adanya acuan berupa teori

sebagai pendukung. Data pendukung yang dapat dijadikan rujukan

berupa penelitian terdahulu dan laporan jurnal yang relevan

berkaitan dengan pelaksanaan program madrasah binaan dalam

meningkatkan profesionalisme pendidik.

1.

“Sertifikasi Guru Sebagai Upaya Meningkatkan

Profesionalisme Guru dalam Rangka Meningkatkan Kualitas

Pendidikan” oleh Budiharto. Pada jurnal ini, upaya

peningkatan profesionalisme pendidik melalui sertifikasi guru,

yakni proses pemberian sertifikat pendidik untuk Guru dan

Dosen sebagai bukti pengakuan bahwa Guru dan Dosen

sebagai tenaga Profesional. Untuk mengukur bahwa Guru

sebagai tenaga Profesional maka komponen yang harus diukur
meliputi:

a. Unsur kualifikasi dan tugas pokok (kualifikasi akademik,
pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran)

b. Unsur pengembangan profesi (pendidikan dan pelatihan,
penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi akademik,

karya pengembangan profesi)
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c. Unsur pendukung profesi (keikutsertaan dalam forum
ilmiah, pengalaman organisasi dibidang pendidikan dan
sosial, penghargaan yang relevan dengan bidang
pendidikan).®

2. Pengembangan Profesionalisme Sekolah Dasar, Oding

Supriadi. Menurut Oding pengembangan profesionalisme guru
pada hakikatnya ditekankan pada tiga kemampuan dasar:
pertama, kemampuan profesi; kedua, kemampuan pribadi;
ketiga, kemampuan sosial. Teknik yang pembinaan untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar meliputi: a)
kunjungan kelas, b) pertemuan pribadi, ¢) rapat dewan guru, d)
kunjungan antar kelas, e) kunjungan antar sekolah, f)
penerbitan bulletin professional, g) penataran, h) pertemuan
dalam kelompok kerja, i) pemanfaatan guru model, dan j)
kunjungan beberapa penilik ke luar wilayah kerja.**

Upaya Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Prestasi
Siswa di Sekolah (Studi Deskriptif Lapangan di Madrasah
Aliyah Cilawu Garut), oleh Deden Danil. dalam jurnal ini
dijelaskan peningkatan profesionalisme pendidik akan secara
langsung berdampak pada peningkatan prestasi siswa. Upaya

yang dilakukan dalam meningkatkan profesionalisme pendidik

*Budiharto, “Sertifikasi  Guru  Sebagai Upaya  Meningkatkan

Profesionalisme Guru dalam Rangka Meningkatkan Kualitas Pendidikan”,
jurnal UTM, (Vol. 39, No. 2, 15 Agustus 2013), him. 115-128.

%0ding Supriadi, “Pengembangan Profesionalisme Sekolah Dasar”,

Jurnal Tabularasa PPS UNIMED, (vol. 6, No. 1, Juni 2009), him. 27-38.
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di MA Cilawu Garur: a) peningkatan profesionalisme melalui
pendidikan formal dan non formal yang pelaksanaannya di
dukung penuh oleh birokrasi; b) kualifikasi dan sertifikasi yang
menuntut profesionalisme guru perlu segera diwujudkan; c)
independensi profesi guru perlu ditumbuhkan agar guru
memiliki keleluasaan dan tidak terjebak pada system
administrasi yang sentralistik; d) peningkatan penghasilan dan
kesejahteraan guru demi pengembangan profesinya.®
Penelitian ini dengan penelitian di atas memiliki
kesamaan yakni upaya dalam peningkatan profesionalisme
pendidik dan metode yang digunakan . Namun, yang
membedakannya dengan penelitian yang lain: pertama, dari
segi objek dari upaya peningkatan profesionalisme pendidik
melalui kemitraan madrasah dengan Institusi Perguruan
Tinggi Fakultas Tarbiyah Dan llmu Kependidikan (FITK)
UIN Walisongo Semarang. Sebagai perguruan tinggi limu
Pendidikan, FITK UIN Walisongo mencoba membantu
pengentasan madrasah dari krisis mutu melalui proses
pendampingan. Pembinaan yang dilakukan memang
kompleks, namun peneliti membatasi penelitian ini pada
pendeskripsian dan analisis upaya-upaya yang dilakukan oleh

FITK UIN Walisongo sebagai institusi mitra dalam

% Deden Danil, “Upaya Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan
Prestasi Siswa di Sekolah (Studi Deskriptif Lapangan di Madrasah Aliyah
Cilawu Garut)”, jurnal Pendidikan Universitas Garut, (Vol. 03, No. 01,
2009), him. 30-40.
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C.

meningkatkan  profesionalisme pendidik di madrasah
binaannya yakni MI MIftahul Akhlagiyyah.
Kerangka Berpikir

Perhatian pemerintah terhadap pendidikan mulai terlihat
dari kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan terkait pendidikan,
dikeluarkannya undang-undang no. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, penyaluran 20% Anggaran Pendapatan Belanja
Negara (APBN) untuk pendidikan. Semua perhatian tersebut pada
dasarnya tidak lain untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia.

Permasalahan utama terkait mutu pendidikan pada
dasarnya berujung pada SDM pendidikannya, yang di sini berarti
tenaga pendidiknya, ketersediaan sarana dan prasaran yang
lengkap, dana yang melimpah tanpa adanya SDM yang memadai
semua akan sia-sia. Solusi peningkatan mutu pendidikan harus
diawali dengan peningkatan mutu pendidiknya.

Madrasah binaan sebagai salah satu upaya pendampingan
yang dilakukan oleh sebuah lembaga/ institusi dalam
penyelenggaraan pendidikan di suatu madrasah, dengan tujuan
terlaksananya pendidikan di madrasah sesuai standar nasional,
memfasilitasi peningkatan mutu tenaga kependidikan, dan
memfasilitasi peningkatan kinerja. Sudah banyak lembaga-
lembaga diluar kepemerintahan ikut berpartisipasi dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan Nasional, seperti Perguruan Tinggi,

perusahaan, lembaga sosial dan lain-lain.
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Dengan model sekolah binaan ini, USAID PRIORITAS
bekerjasama dengan FITK UIN Walisongo, mewujudkan
madrasah lab atau madrasah praktik yang baik. Dengan melihat
keadaan madrasah sasaran atau mitra yang belum terpenuhi,
kemudian menyelenggarakan program yang disesuaikan dengan
tujuan program. Setelah mengetahui upaya apa yang dilakukan
oleh USAID PRIORITAS dan FITK UIN Walisongo untuk
meningkatkan profesionalisme pendidik di madrasah binaannya,
kemudian  dilakukan  evaluasi program  peningkatan
profesionalisme pendidik. Model evaluasi yang digunakan adalah
model Evaluasi CIPP yang terdiri dari empat komponen: Context,

input, process dan product.






